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BAB II 
TINJAUAN TEORI DAN STUDI PUSTAKA 
 
A. REVIEW PENELITIAN TERDAHULU 
1. Arista Listiana (2008) dengan judul “ Analisis kinerja keuangan PERUM 
Pegadaian Cabang Blitar “ dengan menggunakan alat analisis yaitu analisis 
rasio. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan metode time  series 
membandingkan kinerja keuangan perum pegadaian cabang Blitar dari 
tahun ke tahun. Kinerja keuangan PERUM Pegadaian cabang Blitar dilihat 
dari rasio kas dari tahun 2004-2006 dinyatakan sehat, meskipun rasio kas 
tersebut mengalami fluktuasi, tetapi cenderung mengalami kenaikan. 
Kinerja keuangan PERUMPegadaian cabang Blitar dilihat dari rasio lancar 
tersebut mengalami fluktuasi cenderung mengalami penurunan, tetapi 
semua angka yang dihasilkan di atas 100%. Kinerja keuangan PERUM 
Pegadaian cabang Blitar dari Rasio TMS terhadap TA dari tahun 2004-
2006, dinyatakan tidak sehat. Rasio tersebut terus mengalami penurunan 
dari tahun ke tahun. 
2. Afrizal (2005) dengan judul “Analisis Laporan Keuangan dalam 
Mengukur Kinerja pada PERUM Pegadaian Medan”. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif komperatif, maka diketahui bahwa 
persusahaan mempunyai tingkat liquiditas yang kurang baik sebab hutang 
lancar yang mereka miliki kurang dapat dijamin dengan aktiva lancar yang 
ada.Sedangkan tingkat rentabiitas pada tahun 2003-2004 perusahaan 
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mempunyai tingkat yang kurang baik, sebab perusahaan kurang dapat 
mengelola aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba yang dinginkan, 
dan perusahaan bahkan mengalami kerugian.Hal ini menunjukan 
perusahaan harus memperbaiki kinerjanya untuk mendapatkan hasil yang 
diingikan. 
3. Siti (2007) dengan judul “Analisis Laporan Keuangan untuk Menilai 
Kinerja pada PTP. Nusantara III Medan”. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa terjadi 
kenaikan terhadapaktiva lancar, total aktiva, penjualan, dan peningkatan 
tersebut kurang baik karena banyaknya dana yang mengganggur dan 
perusahaan kurang mempu mengelolanya dengan baik. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Untuk menilai kinerja PERUM Pegadaian bisa dilihat dari laporan 
keuangan yang dimiliki oleh PERUM Pegadaian tersebut dari beberapa tahun 
terakhir. 
1. Pegadaian : 
Pegadaian merupakan lembaga keuangan bukan bank yang memberikan 
kredit pada masyarakat dengan cara khusus yaitu hukum gadai. Menurut 
hukum gadai calon peminjam mempunyai kewajiban untuk menyerahkan 
hartanya  sebagai jaminan kepada pihak pegadaian. Dalam hukum tersebut 
juga  termuat pembelian hak kepada pegadaian untuk melakukan penjualan 
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(lelang) atas jaminan tersebut apabila batas waktu pemberian sudah habis 
dan peminjam tidak menebusnya jaminannya(Kasmir, 2010:262) 
2. Laporan Keuangan : 
Laporan  keuangan  adalah dokumen-dokumen  yang melaporkan  kegiatan 
bisnis atau usaha pada perusahaan ataupun lembaga yang merupakan 
sumber informasi utama keuangan dari suatu perusahan. Laporan 
keuangan merupakan prestasi historis dari suatu  perusahaan atau lembaga 
yang memberikan  dasar  untuk  memberikan  proyeksi dan peramalan 
untuk masa depan. Bagi mereka para pihak manajemen yang  memiliki  
kepentingan terhadap  perkembangan suatu perusahaan atau lembaga  
sangat  perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang mereka 
tempati. 
Laporan  keuangan  merupakan dasar untuk dapat menentukan atau 
menilai posisi  keuangan  perusahaan  dan merupakan salah satu sumber 
informasi penting  dalam  menentukan  kinerja keuangan  perusahaan. 
Pada dasarnya laporan keuangan menyajikan apa yang telah terjadi  
dimasa lalu,  sementara dilain  pihak  informasi yang paling  bermanfaat 
adalah  apa yang  mungkin terjadi di masa yang akan datang. 
Beberapa pengertian laporan keuangan dikemukakan berdasarkan 
beberapa literatur : 
F.Brimingham dan F.Houston ( 2001:36 )Laporan keuangan adalah 
beberapa lembar kertas yang bertuliskan angka-angka,tetapi sangat penting 
juga untuk memikirkan aktiva riil dibalik angka-angka tersebut. 
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Fahmi (2012:2) Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan , dan lebih jauh 
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 
perusahaan tersebut. 
3. Sifat laporan keuangan : 
Laporan  keuangan  dibuat  dengan  maksud  untuk memberikan gambaran 
atau informasi  tentang  laporan kemajuan kondisi dan kinerja perusahaan 
secara berkala yang dilakukan pihak manajemen perusahaan atau lembaga 
yang bersangkutan. 
Munawir (2000:6-8)  dalam bukunya  Analisa  Laporan Keuangan  
menjelaskan bahwa laporan keuangan mencangkup hal-hal sebagai 
berikut. 
a. Fakta yang telah dicatat  
Laporan  keuangan  dibuat  atas  dasar  fakta  dari catatan  akuntansi 
yang berdasarkan  catatan historis dari peristiwa-peristiwa yang telah 
terjadi dimasa lampau, dan jumlah-jumlah yang tercatat  dalam  pos-pos 
tersebut.  Dengan  sifat yang demikian, maka laporan keuangan tidak  
dapat mencerminkan posisi  keuangan  dari suatu perusahaan atau 
lembaga dalam kondisi  perekonomian  yang  paling akhir kerena segala 
sesuatunya bersifat historis. 
b. Prinsip-prinsip dan kebiasaan didalam akuntansi  
Data-data akuntansi yang dicatat berdasarkan pada prosedur maupun 
anggapan  tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang 
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lazim. Hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan  pencatatan atau 
keseragaman. 
c. Pendapat pribadi 
Maksudnya walaupun pencatatan transaksi-transaksi telah diatur oleh 
konvensi-konvensi atau  dalil - dalil dan sudah menjadi standar  praktek   
pembukuan,  namun  penggunaan dari  konvensi-konvensi tersebut dan 
dalil-dalil tergantung daripada akuntan manajemen perusahaan yang 
bersangkutan 
Jadi, laporan keuangan adalah bersifat historis dan menyeluruh, karena 
mencatat  kejadian-kejadian  dari awal  perusahaan  atau lembaga didirikan 
sampai dengan  sekarang. Laporan keuangan berisi tentang seluruh  
kejadian yang telah dilakukan oleh  perusahaan  menyangkut  
kelangsungan  hidup dari perusahaan atau lembaga itu sendiri. 
4. Rasio Keuangan : 
Rasio keuangan adalah yang mengambarkan suatu hubungan atau 
pertimbangan antara suatu  jumlah  tertentu  dengan jumlah yang lain, dan 
menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau 
memberikan gambaran kepada penganalisi tentang baik atau buruknya 
keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. 
Maksud dari pernyataan tersebut adalah dengan melakukan analisis 
terhadap rasio-rasio keuangan, maka akan dapat memberikan pengetahuan 
tentang bagaimana kesehatan keuangan perusahaan. Selanjutnya masalah-
masalah yang sedang dihadapi dan penyebab-penyebabnya, serta hal-hal 
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lain yang dapat mempengaruhi keadaan perusahaan tersebut. Dengan 
adanya pengetahuan tersebut,  maka  akan  dapat meningkatkan  mutu 
maupun efektifitas menajemen dalam menjalankan perusahaan. 
5. Jenis-jenis Rasio Keuangan  
Rasio  keuangan  merupakan alat utama dalam analisis keuangan karena 
dapat dipergunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan mengenai 
kesehatan keuangan perusahaan. Segenap badan usaha harus melaporkan 
dua laporan keuangan dasar yaitu laporan neraca dan laporan perhitungan 
laba rugi. Analisis keuangan dilakukan dengan melihat laporan keuangan 
dasar perusahaan, kemudian  mempelajari  sejumlah rasio  keuangan  yang 
dapat dipergunakan untuk menilai keadaan keuangan perusahaan. 
Analisis  rasio  keuangan merupakan langkah utama dalam analisis 
keuangan  yang  dirancang untuk memperlihatkan hubungan diantara 
perkiraan-perkiraan laporan keuangan. 
     Menurut Munawir ( 2000 ) Ada empat jenis rasio yang dapat 
dipergunakan dalam menganalisis laporan keuangan yaitu. 
a. Liquiditas, adalah yang menunjukan kemampuan suatu perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, 
atau kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangannya saat 
ditagih. Kewajiban keuangan suatu perusahaan pada dasarnya 
digolongkan menjadi dua yaitu; 
1) kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar 
perusahaan ( kreditur ); dan  
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2) kewajiban keuangan yang berhubungan dengan proses produksi 
atau jasa (intern perusahaan). 
Liquiditas perusahaan dapat ditunjukan dengan besar kecilnya aktiva 
lancar atau aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, 
surat berharga, piutang, persediaan.  
b. Aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 
dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. Semua 
rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan 
investasi pada berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap 
bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang layak antara penjualan 
dan berbagai unsur aktiva misalnya aktiva tetap, dan aktiva lainnya. 
c. Rentabilitas atau profitabilitas adalah menunjukan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan 
dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Dengan 
demikian, rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan 
memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode 
dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut. 
d. Rasio Laverage adalah mengukur seberarapa besar perusahaan dibiayai 
dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan 
membahayakan perusahaan karena perusahaan dikatakan extreme 
laverege (utang extreme) yaitu perusahaan yang terjebak dalam utang 
yang terlalu tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. 
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6. Kinerja Keuangan : 
a. Pengertian Kinerja Keuangan : 
     Menurut Fahmi (2012: 238) kinerja keuangan adalah suatu analisis 
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 
melaksanakan  dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat laporan 
keuangan yang telah memenuhi standardan ketentuan dalam SAK 
(Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Accepted 
Accounting Principle), dan lainnya. 
b. Penilaian Kinerja : 
     Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan penilaian perilaku 
manusia dalam melaksanakan  peran  yang  dimainkan  dalam  
mencapai  tujuan  organisasi.  
Penilian kinerja menurut Mulyadi ( 1997 ) adalah penentuan secara 
periodik efektifitas operasianal suatu organisasi, bagian organisasi dan 
karyawannya berdasarkan sasaran standar dan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya.  
Jadi,  tingkat kesehatan kinerja tercermin dalam peningkatan 
efesiensi dan produktifitasnya. Efesien yang dimaksud adalah 
kemampuan untuk memperoleh hasil tertentu dengan menggunakan 
masukan (input) yang serendah-rendahnya. Sedangkan produktifitas 
yang dimaksud adalah kemampuan unutk memperoleh hasil yang 
sebesar-besarnya dengan menggunakan masukan (input) tertentu. 
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Tingkat kesehatan ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap 
kinerja yang multi: aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek 
administrasi. Penilaian tingkat kesehatan tersebut hanya diterapkan 
apabila hasil pemeriksaan akuntan terhadap perhitungan keuangan 
tahunan perusahaan bersangkutan dinyatakan dalam kualifikasi wajar 
tanpa pengecualian atau wajar dengan pengecualian dari akuntan publik 
atau badan pengawasan keuangan dan pembangunan. 
 
 
